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Abstract  

Perkembangan pasar modal syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, 

namun diiringi dengan tantangan seperti manipulasi informasi laba yang merugikan investor, 

seperti kasus PT Hanson International Tbk. Fenomena ini mengindikasikan perlunya 

pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kualitas informasi akuntansi, 

khususnya Koefisien Respon Laba (KRL), yang mencerminkan reaksi pasar terhadap informasi 

laba. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Akuntansi Konservatisme, Growth 

Opportunity, dan Leverage terhadap KRL pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2021–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan yang diakses melalui Bursa 

Efek Indonesia. Populasi penelitian mencakup 155 perusahaan, dengan sampel sebanyak 70 

perusahaan yang dipilih melalui purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Data 

dianalisis menggunakan model Vector Autoregression (VAR) dengan bantuan software SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Akuntansi Konservatisme dan Leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap KRL, sedangkan Growth Opportunity berpengaruh positif dan 

signifikan. Temuan ini konsisten dengan teori keagenan dan prinsip syariah yang menekankan 

transparansi dan kehati-hatian dalam pelaporan keuangan. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, seperti periode penelitian yang relatif singkat dan terbatasnya variabel yang diuji. 

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan bukti empiris tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi KRL dalam perspektif ekonomi Islam, serta rekomendasi bagi regulator dan 

investor untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi di pasar modal syariah. Penelitian 

lanjutan dapat mengeksplorasi variabel lain seperti ukuran perusahaan atau profitabilitas untuk 

memperkaya temuan. 

Kata Kunci: Akuntansi Konservatisme, Growth Opportunity, Leverage, Koefisien 

Respon Laba, Ekonomi Islam. 

 

1. INTRODUCTION 

Sa$a$t ini perkemba$nga$n bisnis investa$si di pa$sa$r moda$l Indonesia$ suda$h berkemba$ng 

sa$nga$t pesa$t. Terbukti denga$n ba$nya$knya$ emiten setia$p ta$hunnya$ ya$ng menga$kiba$tka$n 

besa$ra$n volume tra$nsa$ksi da$n nila$i perda$ga$nga$n sa$ha$m ya$ng bera$da$ di Bursa$ Efek 

Indonesia$ meningka$t. Sistem keua$nga$n berba$sis sya$ria$h memiliki pera$n penting da$la$m 

mendorong sta$bilita$s da$n kea$dila$n da$la$m perekonomia$n. Prinsip da$sa$r ekonomi Isla$m, 

seperti kea$dila$n, tra$nspa$ra$nsi, da$n penghinda$ra$n riba$, gha$ra$r, serta$ ma$ysir, memberika$n 

a$ra$h ya$ng jela$s ba$gi pela$ku usa$ha$ da$la$m menja$la$nka$n a$ktivita$s ekonomi ya$ng sesua$i 
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denga$n nila$i-nila$i sya$ria$h. Pa$sa$r moda$l sya$ria$h di Indonesia$ menunjukka$n perkemba$nga$n 

ya$ng signifika$n da$la$m bebera$pa$ ta$hun tera$khir. Indeks Sa$ha$m Sya$ria$h Indonesia$ (ISSI) 

menja$di ba$rometer penting ba$gi investor ya$ng berinvesta$si sesua$i prinsip-prinsip ekonomi 

Isla$m. Da$la$m konteks ini, pema$ha$ma$n terha$da$p fa$ktor-fa$ktor ya$ng memenga$ruhi kua$lita$s 

informa$si a$kunta$nsi perusa$ha$a$n menja$di krusia$l. Sa$la$h sa$tu indika$tor penting da$ri kua$lita$s 

informa$si a$kunta$nsi a$da$la$h koefisien respon la$ba$ (ea$rnings response coefficient - ERC). 

ERC mencerminka$n sebera$pa$ besa$r pa$sa$r moda$l merea$ksika$n la$ba$ a$kunta$nsi ya$ng 

dila$porka$n oleh perusa$ha$a$n. Sema$kin tinggi ERC, sema$kin releva$n da$n berguna$ informa$si 

la$ba$ ba$gi investor da$la$m penga$mbila$n keputusa$n. Di Indonesia$, implementa$si keua$nga$n 

sya$ria$h sema$kin berkemba$ng denga$n a$da$nya$ instrumen da$n indeks ya$ng mendukung, sa$la$h 

sa$tunya$ a$da$la$h Indeks Sa$ha$m Sya$ria$h Indonesia$ (ISSI).(Ra$sid & Ha$fizi, 2022).
 

Di Indonesia$ perma$sa$la$ha$n tenta$ng mema$nipula$si a$ta$s informa$si la$ba$ sering terja$di 

sehingga$ merugika$n investor pa$sa$r moda$l. Seperti ya$ng terja$di pa$da$ PT Ha$nson 

Interna$siona$l Tbk. Menurut da$ta$ ya$ng dida$pa$tka$n da$ri berita$ CNBC Indonesia$ (2021), PT 

Ha$nson pera$h terbukti mengindentifika$si da$n menga$na$lisis teknik-teknik spesifik ya$ng 

diguna$ka$n da$la$m pra$ktik ca$sh flow shena$niga$ns di PT Ha$nson. Serta$ untuk mema$ha$mi 

da$mpa$k da$n implika$si da$ri pra$ktik tersebut terha$da$p keua$nga$n perusa$ha$a$n da$n pema$ngku 

kepentinga$n. Ka$rena$ terda$pa$t bebera$pa$ poin ya$ng menja$dika$n perha$tia$n OJK ya$ng dinila$i 

bertenta$nga$n denga$n unda$ng-unda$ng pa$sa$r moda$l,a$nta$ra$ la$in penga$kua$n. Penda$pa$ta$n 

denga$n metode a$krua$l penuh (Full a$ccrua$l methode) a$ta$s penjua$la$n ka$vling sia$p ba$ngun 

(KA$SIBA$) ya$ng menyeba$bka$n terja$dinya$ oversta$ted, la$pora$n keua$nga$n desember 2023 

denga$n nila$i menca$pa$i 732 milia$r dila$pora$n keunga$n periode tersebut. Ha$l tersebut terja$di 

ka$rena$ KA$P ya$ng tida$k cerma$t da$la$m mela$kuka$n a$udit a$ta$s la$pora$n keua$nga$n ta$huna$n PT 

Ha$nson Interna$siona$l Tbk.(Febriya$nti & Kusuma$wa$ti, 2025). 

Koefesien Responn La$ba$ da$pa$t mengidentifika$sika$n perbeda$a$n respon pa$sa$r terha$da$p 

pengguna$a$n la$ba$ sua$tu perusa$ha$a$n.Koefesien respon la$ba$ ini menunjuka$n rea$ksi pa$sa$r 

terha$da$p informa$si la$ba$ ya$ng dipublika$sika$n oleh perusa$ha$a$n ya$ng da$pa$t dia$ma$ti da$ri 

pergera$ka$n ha$rga$ sa$ha$m disekita$r ta$ngga$l publika$si la$pora$n keua$nga$n.Scoot (2015) 

menya$ta$ka$n ba$hwa$ ERC mencerminka$n tingka$t keperca$ya$a$n pa$sa$r (investor) terha$da$p 

kua$lita$s la$ba$ da$n ka$rena$nya$ mewa$kili prespektif ukura$n kua$lita$s la$ba$ berda$sa$rka$n kinerja$ 

pa$sa$r, kinerja$ rea$ksi pa$sa$r terha$da$p informa$si la$ba$ ya$ng tercermin da$ri tingginya$ nilla$i 

ERC, menunjuka$n ba$hwa$ pa$sa$r menila$i la$ba$ ya$ng dila$porka$n memiliki kua$lita$s ya$ng ba$ik 

da$n begitupun seba$liknya$.(Nofia$nti, 2024) 

Da$la$m Isla$m, setia$p bentuk usa$ha$ da$n kerja$ ma$nusia$ tida$k ha$nya$ dinila$i da$ri ha$sil 

a$khirnya$, teta$pi juga$ da$ri proses serta$ nia$t di ba$liknya$. Prinsip tra$nspa$ra$nsi da$n 

a$kunta$bilita$s menja$di nila$i penting da$la$m setia$p tinda$ka$n, terma$suk da$la$m kegia$ta$n 

ekonomi da$n pela$pora$n keua$nga$n. Ha$l ini seja$la$n denga$n firma$n A$lla$h SWT da$la$m Sura$h 

A$t-Ta$wba$h a$ya$t 105 ya$ng menya$ta$ka$n: 

 

لِمِ ٱلۡغيَۡبِ وَٱلشه  ًٰ عَٰ ُ عَمَلكَُمۡ وَرَسُىلهُُۥ وَٱلۡمُؤۡمِنىُنََۖ وَسَترَُدُّونَ إِلَ دةَِ فيَنَُبِّئكُُم بمَِب كُنتمُۡ تعَۡمَلىُنَ  وَقلُِ ٱعۡمَلىُاْ فسََيَرَي ٱللَّه  هَٰ

A$rtinya$: 'Bekerja$la$h ka$mu, ma$ka$ A$lla$h da$n Ra$sul-Nya$ serta$ ora$ng-ora$ng mukmin 

a$ka$n meliha$t pekerja$a$nmu itu. Da$n ka$mu a$ka$n dikemba$lika$n kepa$da$ (A$lla$h) Ya$ng 
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Mengeta$hui ya$ng gha$ib da$n ya$ng nya$ta$, la$lu diberita$ka$n-Nya$ kepa$da$ ka$mu a$pa$ ya$ng tela$h 

ka$mu kerja$ka$n. 

A$ya$t tersebut menega$ska$n pentingnya$ a$kunta$bilita$s da$n keterbuka$a$n da$la$m setia$p 

bentuk pekerja$a$n, terma$suk da$la$m pela$pora$n keua$nga$n perusa$ha$a$n. Da$la$m konteks 

koefisien respon la$ba$, informa$si ya$ng disa$mpa$ika$n oleh perusa$ha$a$n ha$rus da$pa$t diperca$ya$ 

da$n merefleksika$n kinerja$ ya$ng sesungguhnya$. Denga$n demikia$n, nila$i-nila$i Isla$m 

mendorong a$ga$r setia$p entita$s ekonomi menya$jika$n la$pora$n keua$nga$n seca$ra$ jujur da$n 

tra$nspa$ra$n, sehingga$ da$pa$t menumbuhka$n keperca$ya$a$n da$ri pa$ra$ pema$ngku kepentinga$n 

serta$ mencerminka$n integrita$s da$la$m pra$ktik a$kunta$nsi. 

Penelitia$n ini dila$ta$r bela$ka$ngi oleh resea$rch ga$p pa$da$ penelitia$n-penelitia$n 

terda$hulu. Penelitia$n (Dia$ntima$la$, 2016) menya$ta$ka$n ba$hwa$ terda$pa$t penga$ruh ya$ng 

nega$tive a$nta$ra$  koefesien respon la$ba$ da$n a$ccounting coserva$tisme. Sela$njutnya$ penelitia$n 

ya$ng fila$kuka$n oleh (Unta$ri & Budia$sih, 2014) Menya$ta$ka$n ba$hwa$ a$kunta$nsi 

konserva$tisme seca$ra$ pa$rsia$l tida$k berpenga$ruh seca$ra$ signifika$n terha$da$p koefesien 

respon la$ba$. 

Menurut Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh (Sua$rya$na$, 2020) menjela$ska$n ba$hwa$ growth 

ooportunity berpenga$ruh positif terha$da$p koefesien respon la$ba$. Berbeda$ denga$n Penelitia$n 

ya$ng dila$kuka$n dila$kuka$n oleh (A$ngela$ & Iska$k, 2020) , growth opportunity tida$k 

berpenga$ruh seca$ra$ signifika$n terha$da$p koefesien respon la$ba$.  

Sela$njutnya$ penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh (Lisda$wa$ti et a$l., 2016) menyta$ka$n ba$hwa$ 

levera$ge penga$ruh nega$tive terha$da$p koefesien respon la$ba$. Begitu juga$ denga$n penelitia$n 

(Ta$ma$ra$ Sua$rya$na$, 2020)  menyta$ka$n ba$hwa$ Levera$ge berpenga$ruh nega$tive terha$da$p 

koefesien respon la$ba$.  

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh akuntansi konservatisme, growth 

opportunity, dan leverage terhadap koefisien respon laba (KRL) masih menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten. Beberapa studi seperti yang dilakukan oleh Dianthimala (2016) 

menemukan pengaruh negatif akuntansi konservatisme terhadap KRL, sementara Untari 

dan Budiasih (2014) menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan. Begitu pula dengan 

growth opportunity, penelitian Suaryana (2020) menunjukkan pengaruh positif, sedangkan 

Angela dan Iskak (2020) menyatakan sebaliknya. Selain itu, penelitian sebelumnya 

umumnya dilakukan pada pasar modal konvensional, sehingga belum banyak 

mengintegrasikan perspektif ekonomi Islam. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut dengan pendekatan, periode, dan konteks yang berbeda, khususnya 

pada pasar modal syariah, untuk menghasilkan temuan yang lebih valid dan komprehensif. 

Penelitian ini memberikan kebaruan dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dalam menganalisis pengaruh akuntansi konservatisme, growth 

opportunity, dan leverage terhadap KRL. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

berfokus pada pasar modal konvensional, penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), sehingga 

memberikan perspektif unik tentang bagaimana nilai-nilai syariah seperti keadilan, 

transparansi, dan kehati-hatian memengaruhi reaksi pasar terhadap informasi laba. Selain 

itu, penelitian ini menggunakan metode Vector Autoregression (VAR) yang relatif jarang 
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diaplikasikan dalam studi serupa, sehingga dapat memberikan analisis yang lebih dinamis 

dan mendalam. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur akuntansi dan keuangan syariah 

dengan menguji hubungan antara akuntansi konservatisme, growth opportunity, leverage, 

dan KRL dalam konteks ekonomi Islam. Temuan ini dapat menjadi dasar pengembangan 

model teoritis yang lebih holistik, terutama terkait peran prinsip syariah dalam 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Syariah 

Nasional (DSN) dalam merumuskan kebijakan yang mendorong transparansi dan 

akuntabilitas pelaporan keuangan perusahaan syariah. Selain itu, investor dapat 

memanfaatkan temuan ini untuk mengambil keputusan investasi yang lebih tepat, 

sementara manajemen perusahaan dapat mengoptimalkan praktik akuntansi konservatif 

dan pengelolaan leverage untuk meningkatkan kepercayaan pasar. 

Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Keagenan dan Prinsip Akuntansi Syariah 

Teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976) menyatakan bahwa konflik muncul 

antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal) karena asimetri informasi, yang 

dapat memicu perilaku oportunistik seperti manipulasi laba. Dalam ekonomi Islam, hal 

ini sejalan dengan larangan gharar (ketidakpastian) dan penekanan pada transparansi 

(shiddiq) serta akuntabilitas (amanah) dalam pelaporan keuangan (Abdul-Rahman & 

Goddard, 1998). Konservatisme akuntansi, sebagai mekanisme tata kelola, mengurangi 

konflik keagenan dengan menunda pengakuan keuntungan dan mempercepat pengakuan 

kerugian (Basu, 1997). Namun, dampaknya terhadap Koefisien Respon Laba (KRL)—

yang mengukur kepercayaan pasar terhadap laba—masih diperdebatkan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam: Dianthimala (2016) menemukan bahwa 

konservatisme menurunkan KRL karena laba dianggap kurang informatif, sementara 

Untari dan Budiasih (2014) melaporkan pengaruh yang tidak signifikan. 

Konservatisme Akuntansi dan Koefisien Respon Laba (KRL) 

Konservatisme akuntansi mencerminkan kehati-hatian dalam pelaporan keuangan, di 

mana kewajiban dan kerugian diakui lebih cepat, sedangkan pendapatan diverifikasi 

terlebih dahulu (Watts, 2003). Dalam keuangan syariah, hal ini sejalan dengan 

prinsip ihtiyath (kehati-hatian) untuk mencegah maysir (spekulasi). Pelaporan konservatif 

dapat menurunkan KRL karena investor menganggap laba yang dilaporkan secara 

konservatif kurang mencerminkan kinerja masa depan (Ball & Shivakumar, 2005). 

Namun, dalam konteks syariah, konservatisme justru dapat meningkatkan kepercayaan 

dengan mengurangi risiko manipulasi laba (Sarea & Hanefah, 2013). 

H1: Konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap koefisien respon laba pada 

perusahaan manufaktur syariah. 

Growth Opportunity dan Koefisien Respon Laba (KRL) 

Growth opportunity, yang diukur melalui pertumbuhan aset, menandakan potensi 

profitabilitas perusahaan di masa depan (Myers, 1977). Perusahaan dengan growth 

opportunity tinggi biasanya memiliki KRL yang lebih tinggi, karena investor lebih 
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menghargai laba mereka (Suaryana, 2020). Ekonomi Islam 

menekankan tawazun (keseimbangan) antara pertumbuhan dan berbagi risiko 

(mudarabah), sehingga pertumbuhan yang selaras dengan investasi etis dapat 

memperkuat kepercayaan pasar. Namun, Angela dan Iskak (2020) tidak menemukan 

hubungan yang signifikan, menunjukkan variasi tergantung konteks. 

H2: Growth opportunity berpengaruh positif terhadap koefisien respon laba pada 

perusahaan manufaktur syariah. 

Leverage dan Koefisien Respon Laba (KRL) 

Leverage mencerminkan ketergantungan pada utang, yang meningkatkan risiko 

kebangkrutan dan biaya keagenan (Jensen, 1986). Leverage tinggi dapat menurunkan 

KRL karena investor khawatir tentang keberlanjutan laba (Liswati et al., 2016). 

Keuangan syariah membatasi utang berlebihan (riba), sehingga leverage pada perusahaan 

syariah—yang sering berbasis aset—mungkin memiliki dampak lebih ringan terhadap 

KRL. Namun, Tamara dan Suaryana (2020) menemukan hubungan negatif antara 

leverage dan KRL, konsisten dengan temuan di keuangan konvensional. 

 

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap koefisien respon laba pada perusahaan 

manufaktur syariah. 

Perspektif Ekonomi Islam tentang Determinan KRL 

Prinsip Islam menekankan adl (keadilan) dan maslahah (kepentingan umum) dalam 

pelaporan keuangan. Konservatisme, jika bebas dari tadlis (penyesatan), sejalan dengan 

tujuan syariah tetapi dapat bertentangan dengan transparansi jika diterapkan secara 

berlebihan (Baydoun & Willett, 2000). Growth opportunity yang didukung oleh 

usaha halal meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, sementara leverage 

dalam kontrak syariah (misalnya murabahah) dapat mengurangi dampak negatif pada 

KRL. Penelitian ini mengintegrasikan dimensi-dimensi tersebut untuk menjembatani 

kesenjangan dalam literatur akuntansi syariah. 

 

2. METHODS 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan explanatory research. Metode kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menguji 

hubungan antar variabel yang telah ditetapkan dalam hipotesis (Sugiyono, 

2016).Pendekatan ini didasarkan pada filsafat positivisme, di mana data dikumpulkan 

secara terstruktur dan dianalisis menggunakan statistik untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan, serta pengaruh antar variabel (Sugiyono, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh akuntansi konservatisme, growth opportunity, 

dan leverage terhadap koefisien respon laba (KRL) pada perusahaan manufaktur syariah. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2021–2024, berjumlah 155 perusahaan 

(Sumber: BEI, 2024). Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 
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kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan auditan per 31 Desember secara 

lengkap. 

2. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. 

3. Laporan keuangan disajikan dalam mata uang Rupiah (IDR). 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 70 perusahaan dengan 

total 280 observasi (data time series 4 tahun). Teknik ini dipilih untuk memastikan sampel 

memenuhi syarat analisis dan relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2016)
 
 

Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui sumber sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2021-2024. Data diperoleh langsung dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) dan publikasi ISSI, yang mencakup laporan laba rugi, neraca, 

dan laporan arus kas. Pemilihan data sekunder dilakukan karena kemampuannya 

memberikan informasi akurat yang telah melalui proses audit, sehingga memenuhi kriteria 

reliabilitas. Variabel penelitian seperti konservatisme akuntansi, growth opportunity, 

leverage, dan koefisien respon laba diukur berdasarkan indikator operasional yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dokumentasi sistematis dilakukan dengan mencatat seluruh data 

keuangan yang relevan sesuai dengan tahun observasi dan kode emiten perusahaan untuk 

memudahkan proses analisis (Kumba$ Digdowiseiso, 2022). 

Teknik Analisis Data Penelitian 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, statistik deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran umum karakteristik data, termasuk nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan deviasi standar dari setiap variabel. Tahap kedua adalah 

pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, uji 

multikolinearitas melalui nilai tolerance dan VIF, uji heteroskedastisitas dengan Glejser, 

serta uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson untuk memastikan kelayakan model 

regresi. Tahap inti penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

pendekatan Vector Autoregression (VAR) untuk menguji hubungan dinamis antar variabel 

dalam data time series (Ma$rya$ni, 2017). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk 

signifikansi parsial dan uji F untuk signifikansi simultan, dengan tingkat kepercayaan 95% 

(α=0.05). Koefisien determinasi (R²) dihitung untuk mengukur kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Seluruh proses analisis dibantu 

dengan software SPSS 25 yang dipilih karena kemampuannya mengolah data panel dan 

memberikan output yang komprehensif. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara 

kritis dengan mempertimbangkan konteks syariah dan temuan empiris sebelumnya 

(Ummul A$ima$n et a$l., 2022). 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+e 

 

3. FINDINGS 

Uji Statistic Deskriptif 

Uji Sta$tistic Deskriptif diguna$ka$n untuk memperkira$ka$n hubunga$n la$ngsung a$nta$ra$ 

http://www.idx.co.id/
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a$kunta$nsi konserva$tisme, growth opportunity, da$n levera$ge terha$da$p koefesien respon la$ba$. 

Va$ria$bel x1 dideskripsika$n nila$i minimum -0.5251 da$n nila$i ma$ximum 0.7003 untuk ra$ta$ 

ra$ta$ 0.002057, Va$ria$bel x2 dideskripsika$n nila$i minimum -0.4049 da$n nila$i ma$ximum 

0.7022 untuk ra$ta$ ra$ta$ 0.030223, Va$ria$bel x3 dideskripsika$n nila$i minimum -1.1092 da$n 

nila$i ma$ximum 1.7927 untuk ra$ta$ ra$ta$ 0.378679,Va$ria$bel y dideskripsika$n nila$i minimum -

0.4367 da$n nila$i ma$ximum 0.9005 untuk ra$ta$ ra$ta$ 0.321233. 

Tabel 1. 

Uji Statistik Deskriptif 

Regresi, va$ria$bel dependen, va$ria$bel independen, kedua$nya$ memiliki distribusi norma$l 

a$ta$u tida$k. Uji Norma$lita$s dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n non-pa$ra$metic Kolmogorov-

Smirnov (K-S),a$la$t uji gra$fik histogra$m, da$n gra$fik norma$l p- plot.(Keya$ Da$s 2016). Ha$sil 

uji norma$lita$s mengguna$ka$n uji Kolmogorov-smirnov menunjukka$n nila$i A$symp. Sig (2-

Ta$iled) lebih besa$r da$ri 0,05 ya$itu di 0.200. Ma$ka$ bisa$ diberika$n kesimpula$nnya$ ba$hwa$, 

da$ta$ da$la$m penelitia$n ini da$pa$t dika$ta$ka$n terdistribusi seca$ra$ norma$l. 

Ta$bel 2. Output Uji Norma$lita$s 

Sumber : SPSS (Da$ta$ Diola$h, 2025) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unsta$nda$rdized Residua$l 

N 280 

Norma$l Pa$ra$meters
a$,b

 Mea$n .000000 

Std. Devia$tion .0655058 

Most Extreme Differences A$bsolute .031 

Positive .026 

Nega$tive -.031 

Test Sta$tistic .031 

A$symp. Sig. (2-ta$iled) .200
c,d

 

a$. Test distribution is Norma$l. 

b. Ca$lcula$ted from da$ta$. 

c. Lilliefors Significa$nce Correction. 

 

 N 

Minimu

m 

Ma$ximu

m Mea$n 

Std. 

Devia$tion 

A$C 280 -.5251 .7003 .002057 .2010404 

GO 280 -.4049 .7022 .030223 .1929313 

Levera$ge 280 -1.1092 1.7927 .378679 .6246484 

KRL 280 -.4367 .9005 .321233 .2281949 

Va$lid N (listwise) 280     
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d. This is a$ lower bound of the true significa$nce. 

 

Pa$da$ Ta$bel 3 Uji multikolinea$rita$s diguna$ka$n untuk menguji a$pa$ka$h terja$di 

kolera$si a$nta$r va$ria$bel beba$s (independen). Regresi ya$ng ba$ik seha$rusnya$ tida$k terja$di 

kolera$si a$nta$r va$ria$bel beba$snya$. Jika$ a$nta$r va$ria$bel independen a$da$ kolera$si ya$ng 

cukup tinggi, ya$kni dia$ta$s 0,10 ma$ka$ ha$l ini merupa$ka$n indika$si a$da$nya$ 

multikolinea$rita$s.(Ghoza$li, 2016)
 

Ha$sil pengujia$n Multikolinierita$s di ba$wa$h, 

diperoleh ha$sil untuk va$ria$bel X1, X2, X3 terha$da$p va$ria$bel Y menunjukka$n ha$sil 

Tolera$nce >0,1 da$n nila$i va$ria$nce infla$tion fa$ctor (VIF) <10 ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n 

tida$k terja$di perma$sa$la$ha$n Multikolinierita$s. 

Ta$bel 3. Output Uji Multikolinea$rita$s 

Sumber : SPSS (Da$ta$ Diola$h, 2025) 

Coefficients
a
 

Model 

Collinea$rity Sta$tistics 

Tolera$nce VIF 

1 A$C .203 4.930 

GO .194 5.154 

Levera$ge .381 2.622 

a$. Dependent Va$ria$ble: KRL 

 

Pa$da$ ta$bel 4 Uji A$uto kolera$si diguna$ka$n untuk menguji a$pa$ka$h da$la$m model regresi 

linea$r terda$pa$t a$da$nya$ rela$si dia$nta$ra$ da$ta$ penga$ma$ta$n, dima$na$ terda$pa$t sua$tu da$ta$ ya$ng 

dipenga$ruhi oleh da$ta$ sebelumnya$. A$pa$bila$ pa$da$ model regresi beba$s da$ri a$utokorela$si 

ma$ka$ model regresi tersebut dika$ta$ka$n ba$ik. Untuk medeka$ti a$utokolera$si pa$da$ model 

regresi da$pa$t diliha$t da$ri ha$sil a$ngka$ signifika$n pa$da$ uji run test. Ta$bel diba$wa$h 

menunjuka$n DU < DW < 4 – DU, a$ta$u 1,74 < 2,160 < 2,26 ma$ka$ da$pa$t dika$ta$ka$n tida$k 

terja$di a$uto korela$si. 

Ta$bel 4. Output Uji A$uto Korela$si  

Sumber : SPSS (Da$ta$ Diola$h, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

Mod

el R R Squa$re 

A$djusted R 

Squa$re 

Std. Error of the 

Estima$te Durbin-Wa$tson 

1 .048
a$
 .002 -.009 .4168712 2.160 

a$. Predictors: (Consta$nt), X3, X2, X1 

b. Dependent Va$ria$ble: Y 
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Pa$da$ Ta$bel 5 Tujua$n da$ri pengujia$n ini a$da$la$h untuk menguji a$pa$ka$h da$la$m model 

regresi terja$di ketida$ksa$ma$a$n va$ria$ns da$ri residul sa$tu penga$ma$ta$n ke penga$ma$ta$n la$inya$. 

Da$ri ha$sil uji heteroskeda$stisita$s va$ria$bel X1, X2, X3 terha$da$p y tida$k terja$di ma$sa$la$h 

heteroskeda$stisita$s ka$rena$ nila$i sig >0,05. 

 

Ta$bel 5. Output Uji Heteroskeda$stisita$s 

Sumber : SPSS (Da$ta$ Diola$h, 2025) 

 

 

 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesis (Uji t,Uji F), Serta 

analisis determinasi. 

Penelitia$n ini mengguna$ka$n model regresi berga$nda$ ya$ng diguna$ka$n untuk 

mengeta$hui a$da$nya$ pengra$uh pa$da$ hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel independen denga$n va$ria$bel 

dependen. Ma$ka$, diperoleh persa$ma$a$n berikut : Y= a$ + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. 

Uji t ( uji parsial ) 

Uji sta$tistic t pa$da$ da$sa$rnya$ diguna$ka$n untuk menguji tingka$t signifika$nsi penga$ruh 

ma$sing-ma$sing va$ria$bel independen terha$da$p va$ria$bel dependen seca$ra$ pa$rsia$l 

(Okta$via$,2019). Uji sta$tistic t dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n significa$nce leve 0.05 (α = 

5%). Untuk penga$mbila$n keputusa$n a$pa$ka$h diterima$ a$ta$u ditola$k hipotesis ya$ng di uji 

dila$kuka$n kriteria$, Jika$ nila$i signifika$n > 0,05 da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ hipotesis ditola$k. 

Ini bera$rti ba$hwa$ tida$k a$da$ penga$ruh seca$ra$ pa$rsia$l  a$nta$ra$ va$ria$bel independen denga$n 

va$ria$bel dependen da$n Jika$ Nila$i signifika$n < 0,05 da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ hipotesis 

diterima$. Ini bera$rti ba$hwa$ terda$pa$t penga$ruh seca$ra$ pa$rsia$l a$nta$ra$ va$ria$bel independen 

denga$n va$ria$bel dependen. 

Pa$da$ Ta$bel 6 disimpulka$n ba$hwa$ X1 terha$da$p Y = Nila$i sig < A$lpha$ a$ta$u 0,002 < 0,05 

sehingga$ H1 diterima$, X2 terha$da$p Y = Nila$i sig < A$lpha$ a$ta$u 0,015 < 0,05 sehingga$ H2 

diterima$ da$n X3 terha$da$p Y = Nila$i sig < A$lpha$ a$ta$u 0,032 < 0,05 sehingga$ H3 diterima$. 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unsta$nda$rdized 

Coefficients 

Sta$nda$rdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta$ 

1 (Consta$nt) .055 .003  17.263 .000 

A$C -.018 .026 -.090 -.680 .497 

GO .034 .028 .166 1.229 .220 

Levera$ge -.012 .006 -.185 -1.916 .056 

a$. Dependent Va$ria$ble: A$BRESID 
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Ta$bel 6. Output Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS (Da$ta$ Diola$h, 2025) 

 

Uji F (uji secara simultan) 

Pa$da$ Ta$bel 7 Uji sta$tistis F pa$da$ da$sa$rnya$ menunjuka$n a$pa$ka$h semua$ va$ria$bel beba$s 

ya$ng dima$suka$n da$la$m model regresi mempunya$i penga$ruh seca$ra$ signifika$n terha$da$p 

va$ria$bel terika$t. Uji F dila$kuka$n denga$n memba$ndingka$n denga$n nila$i F hitung denga$n F 

ta$ble da$n meliha$t nila$i signifika$n F pa$da$ output ha$sil regresi denga$n nila$i signifika$n 0.05. 

Va$ria$bel X1, X2 da$n Y berpenga$ruh seca$ra$ simulta$n koefisien koefisien respon la$ba$ 

pa$ja$k diliha$t da$ri nila$i f da$n signifika$nsi nya$ (<0.05). 

Ta$bel 7. Output Uji F 

Sumber : SPSS (Da$ta$ Diola$h, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Determinasi (Adjusted R Square): 

Pa$da$ Ta$bel 8 Uji Derermina$si bertujua$n untuk mengukur sebera$pa$ besa$r va$ria$bel 

independen da$la$m menera$ngka$n  va$ria$si va$ria$bel dependen. Nila$i koefesien determina$si 

terleta$k a$nta$ra$ 0 da$n 1 ( 0 < R 
2
 < 1). Nila$i R

2
 ya$ng kecil bera$rti kema$mpua$n va$ria$bel-

va$ria$bel independen da$la$m menjela$ska$n va$ria$bel dependen a$ma$t terba$ta$s. Berda$sa$rka$n 

ha$sil ouput SPSS diba$wa$h diketa$hui ba$hwa$sa$nnya$ nila$i koefesiien determina$si dida$pa$t 

pa$da$ nila$i R Squa$re pa$da$ riset ini ya$kni sebesa$r 0.0638 dika$ta$ka$n modera$t ka$rena$ R 

squa$re > 0,330 teta$pi > 0,670. 

Coefficients
a
 

Model 

Unsta$nda$rdized 

Coefficients 

Sta$nda$rdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta$ 

1 (Consta$nt) .312 .016  19.563 .000 

X.1 -.399 .125 -.185 -3.204 .002 

X.2 -.439 .179 -.143 -2.454 .015 

Levera$ge .061 .028 .125 2.153 .032 

a. Dependent Va$ria$ble: Y 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squa$res Df Mea$n Squa$re F Sig. 

1 Regression .638 3 .213 7.782 .000
b
 

Residua$l 7.543 276 .027   

Tota$l 8.181 279    

a$. Dependent Va$ria$ble: Y1 

b. Predictors: (Consta$nt), Levera$ge, X.1, X.2 
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Ta$bel 8. Output Uji Determina$si 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS (Da$ta$ Diola$h, 2025) 

 

4. DISCUTION 

Penga$ruh A$kunta$nsi Konserva$tisme Terha$da$p Koefesien Respon La$ba$ 

Ha$sil ola$h da$ta$ menunjuka$n nila$i signifika$nsi 0,002, ya$ng bera$rti nila$i a$lpha$nya$ lebih 

kecil da$ri 0,050. Denga$n demikia$n, a$kunta$nsi konserva$tisme berpenga$ruh nega$tif pa$da$ 

koefesien respon la$ba$ ya$ng bera$rti hipotesis diterima$. Teori a$gensi menjela$ska$n a$da$nya$ 

potensi konflik kepentinga$n a$nta$ra$ ma$na$jer (a$gen) da$n pemilik perusa$ha$a$n (prinsipa$l). 

Da$la$m konteks ini, penera$pa$n a$kunta$nsi konserva$tif dia$ngga$p seba$ga$i meka$nisme 

pengenda$lia$n untuk mengura$ngi a$simetri informa$si da$n perila$ku oportunistik ma$na$jemen.  

Denga$n konserva$tisme, ma$na$jer cenderung mela$porka$n informa$si keua$nga$n seca$ra$ 

ha$ti-ha$ti, teruta$ma$ da$la$m menga$kui penda$pa$ta$n da$n mempercepa$t penga$kua$n beba$n a$ta$u 

kerugia$n. Ha$l ini membua$t la$ba$ ya$ng dila$porka$n menja$di lebih renda$h da$n tida$k terla$lu 

responsif terha$da$p peruba$ha$n positif, ya$ng pa$da$ a$khirnya$ menurunka$n koefisien respon 

la$ba$. Meski demikia$n, konserva$tisme ini justru meningka$tka$n kea$nda$la$n la$pora$n keua$nga$n 

da$ri sudut pa$nda$ng prinsipa$l ka$rena$ mengura$ngi risiko ma$nipula$si la$ba$ oleh a$gen. 

Penelitia$n ini seja$la$n denga$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh (Dia$ntima$la$, 2016)  ya$ng 

menya$ta$ka$n ba$hwa$ terda$pa$t penga$ruh nega$tif a$nta$ra$  a$kunta$nsi konserva$tisme terha$da$p 

koefesien respon la$ba$. 

Pa$da$ Konsep Sya$ria$h, keha$ti-ha$tia$n (ihtiya$th) da$n kejujura$n da$la$m penca$ta$ta$n 

keua$nga$n sa$nga$t diteka$nka$n. Konserva$tisme ini dipa$nda$ng seja$la$n denga$n prinsip keha$ti-

ha$tia$n sya$ria$h, sela$ma$ tujua$nnya$ a$da$la$h untuk mencega$h penyesa$ta$n informa$si da$n buka$n 

untuk menyembunyika$n kebena$ra$n. Isla$m sa$nga$t mela$ra$ng pra$ktik ma$nipula$tif da$n tida$k 

tra$nspa$ra$n da$la$m la$pora$n keua$nga$n ka$rena$ ha$l itu merugika$n piha$k la$in da$n menimbulka$n 

ketida$ka$dila$n (zulm). 

Penga$ruh Growth Opportunity Terha$da$p Koefesien Respon La$ba$ 

Ha$sil ola$h da$ta$ menunjuka$n nila$i signifika$nsi 0,015, ya$ng bera$rti nila$i a$lpha$nya$ 

lebih kecil da$ri 0,050. Denga$n demikia$n, growth opportunity berpenga$ruh positif pa$da$ 

koefesien respon la$ba$ ya$ng bera$rti hipotesis diterima$. Da$ri perspektif a$gensi, pelua$ng 

pertumbuha$n ya$ng tinggi juga$ da$pa$t memperkua$t insentif ba$gi ma$na$jemen untuk bekerja$ 

Model Summary
b
 

Model R R Squa$re A$djusted R Squa$re 

Std. Error of the 

Estima$te 

1 .279
a$
 .078 .068 .1653132 

a$. Predictors: (Consta$nt), Levera$ge, X.1, X.2 

b. Dependent Va$ria$ble: Y1 
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lebih efisien da$la$m mengelola$ sumber da$ya$, ka$rena$ mereka$ sa$da$r ba$hwa$ kinerja$ mereka$ 

a$ka$n dinila$i da$ri kema$mpua$n da$la$m merea$lisa$sika$n pertumbuha$n tersebut.  

Sela$in itu, perusa$ha$a$n denga$n growth opportunity ya$ng tinggi juga$ cenderung dia$wa$si 

lebih keta$t oleh investor, sehingga$ mengura$ngi perila$ku oportunistik ma$na$jemen. Denga$n 

demikia$n, hubunga$n positif a$nta$ra$ growth opportunity da$n koefisien respon la$ba$ 

mendukung pera$n growth seba$ga$i sinya$l ya$ng mengura$ngi a$simetri informa$si da$la$m 

hubunga$n kea$gena$n. Penelitia$n ini seja$la$n denga$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh 

Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh (Lisda$wa$ti et a$l., 2016)  da$n (Ta$ma$ra$ & Sua$rya$na$, 2020) 

ya$ng menjela$ska$n ba$hwa$ growth oportunity berpenga$ruh positif terha$da$p koefesien respon 

la$ba$. 

Pa$da$ Konsep Sya$ria$h pelua$ng pertumbuha$n buka$n ha$nya$ diliha$t da$ri sisi peningka$ta$n 

la$ba$, teta$pi juga$ da$ri kontribusinya$ terha$da$p kema$sla$ha$ta$n uma$t da$n pertumbuha$n ya$ng 

a$dil, Pertumbuha$n ya$ng dikelola$ seca$ra$ a$ma$na$h mencerminka$n profesiona$lisme (itqa$n) da$n 

ta$nggung ja$wa$b (ma$s’uliyya$h) seora$ng ma$na$jer da$la$m mengelola$ sumber da$ya$.  

Penga$ruh Laverage Terha$da$p Konserva$tisme A$kunta$nsi 

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, leverage terbukti berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur 

syariah. Nilai signifikansi sebesar 0,032 (p < 0,05) dan koefisien regresi negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan, semakin rendah 

penerapan prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangannya. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian (Lisda$wa$ti et a$l., 2016), (Ta$ma$ra$ & Sua$rya$na$, 2020) yang menyatakan 

bahwa perusahaan dengan utang tinggi cenderung mengurangi praktik konservatisme 

untuk meminimalkan pelaporan kerugian yang dapat memperburuk citra di mata kreditor. 

Dalam perspektif teori keagenan, hasil ini dapat dijelaskan melalui konflik antara 

manajer dan kreditor. Perusahaan dengan leverage tinggi memiliki insentif untuk 

menghindari pelaporan konservatif yang dapat memicu pelanggaran perjanjian utang (debt 

covenant violation) atau meningkatkan biaya modal (Jensen & Meckling, 1976). Namun, 

dari sudut pandang syariah, temuan ini mengindikasikan tantangan dalam menerapkan 

prinsip ihtiyath (kehati-hatian) ketika perusahaan bergantung pada pembiayaan berbasis 

utang. Meskipun utang syariah (seperti murabahah) seharusnya bebas riba, tekanan untuk 

memenuhi kewajiban tetap dapat mendorong manajer mengurangi konservatisme. 

Keterbatasan hasil ini terletak pada tidak dibedakannya jenis utang (syariah vs 

konvensional) dalam sampel. Penelitian mendatang perlu mempertimbangkan karakteristik 

khusus instrumen utang syariah yang mungkin memoderasi hubungan ini. Temuan ini 

memberi implikasi praktis bagi Dewan Syariah Nasional (DSN) untuk memperkuat 

pengawasan atas praktik pelaporan perusahaan dengan leverage tinggi, guna memastikan 

keselarasan dengan prinsip transparansi (shiddiq) dalam ekonomi Islam. 

 

5. CONCLUSION 

Penelitia$n ini bertujua$n untuk mengeta$hui penga$ruh da$ri Konserva$tisme A$kunta$nsi, 

Growth Opportunity da$n Levera$ge Terha$da$p Koefisien Respon La$ba$. Penelitia$n ini 

mengguna$ka$n 70 sa$mpel Perusa$ha$a$n Ma$nufa$ktur ya$ng terda$fta$r di Indeks Sa$ha$m Sya$ria$h 
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Indonesia$. Ha$sil uji a$na$lisis da$ta$ pa$nel da$n diskusi terka$it Konserva$tisme A$kunta$nsi, 

Growth Opportunity da$n Levera$ge Terha$da$p Koefisien Respon La$ba$ menyimpulka$n 

ba$hwa$ terda$pa$t penga$ruh nega$tif da$ri Konserva$tisme A$kunta$nsi da$n Levera$ge terha$da$p 

Koefisien Respon La$ba$. Sela$in itu, terda$pa$t penga$ruh positif a$nta$ra$ Growth Opportunity 

terha$da$p Koefisien Respon La$ba$.  

Berda$sa$rka$n kesimpula$n-kesimpula$n ini, ma$ka$ da$pa$t dita$rik kesimpula$n ba$hwa$ 

Koefisien Respon La$ba$ di perusa$ha$a$n Ma$nufa$ktur ya$ng terda$fta$r di Indeks Sa$ha$m Sya$ria$h 

Indonesia$ da$pa$t dipenga$ruhi oleh Konserva$tisme A$kunta$nsi, Growth Opportunity da$n 

Levera$ge. Penelitia$n lebih la$njut da$pa$t memperkua$t da$n mena$mba$hka$n va$ria$bel la$in ya$ng 

belum diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini. 
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